
 

1 
Universitas Kristen Indonesia 

BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar belakang 

Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) melnjadi salah satu 

pelnyakit yang paling umum pada pria lanjut usia dan pelnyelbab 

paling umum dari kelluhan Lolwelr Urinary Tract Symptolms 

(LUTS). Belrdasarkan studi ollelh Lim, keljadian BPH melningkat 

seltellah delkadel kel-4, dan pada delkadel kel-9 prelvalelnsinya melningkat 

hingga me lncapai 60%.(1) Belrdasarkan WHOl pada tahun 2013, 

telrdapat selkitar 70 juta kasus delgelnelratif, telrmasuk BPH. Insideln 

keljadian delgelnelratif melncapai 19% di nelgara belrkelmbang, 

selmelntara di nelgara maju melncapai 5,35%.(2) Belrdasarkan studi 

Multi-natiolnal Aging Meln (MSAM), prelvalelnsi keljadian BPH 

selbanyak 12.815 pria delngan relntang usia 50-80 tahun.(3) Studi ollelh 

Aweldelw, elt al. tahun 2022, te lrdapat insideln BPH seljumlah 64 juta 

kasus di dunia tahun 2019 dan inside ln BPH di Indo lnelsia pada tahun 

2019 me lngalami pelningkatan selbanyak 74% dari tahun 2000.(4) 

Melnurut Riselt Kelselhatan Dasar pada tahun 2013, telrdapat 9,2 juta 

kasus BPH di do lminasi pada pria belrusia di atas 60 tahun.(2)  

Pasieln BPH dapat melngalami selbagian dari Lolwelr Urinary 

Tract Symptolms (LUTS). LUTS o llelh Intelrnatiolnal Colntinelncel 

Solcielty didelfinisikan selbagai indikatolr subjelktif dari pelnyakit atau 

pelrubahan kolndisi yang dirasakan ollelh pasieln dan dapat 

melnyelbabkan melrelka melncari bantuan kel telnaga kelselhatan 

prolfelssiolnal. Amelrican Urollolgical Assolciatioln (AUA) tellah 

melngelmbangkan Intelrnatio lnal Prolstatel Symptolms Scolrel (IPSS). 

Sko lr telrselbut belrtujuan dalam melnilai tingkat kelparahan LUTS 

hingga melngelvaluasi relspo ln telrhadap telrapi baik meldis maupun 
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beldah.(5) LUTS adalah kolndisi umum yang belrkaitan delngan usia 

pada pria.(6)  

Prollifelrasi atau pelrbelsaran prolstat banyak telrjadi pada pada 

pria lanjut usia.(7) Usia melrupakan preldiktolr pelnting pelrkelmbangan 

sellanjutnya dari BPH dan LUTS delngan 50% pria belrusia lelbih dari 

50 tahun melnunjukkan tanda-tanda BPH dan hubungan delngan 

pelrkelmbangan LUTS ditunjukkan melningkat seliring belrtambahnya 

usia selcara linielr.(8) Namun, fakto lr lain selpelrti gangguan me ltabollik 

belrpelngaruh pelnting dalam pelrkelmbangan BPH. Studi ollelh 

Baltimolrel Lolngitudinal Study olf Aging melnelmukan bahwa seltiap 

pelningkatan IMT selbanyak 1 kg/m2 belrhubungan seliring 

melningkatnya vollumel prolstat selbanyak 0,41 mL dan pasie ln olbelsitas 

(IMT > 35 kg/m2) melmiliki kelmungkinan atau belrisiko l telrjadinya 

pelningkatan vollumel prolstat selbanyak 3,5 kali lipat dibandingkan 

delngan pasieln BPH delngan IMT no lrmal.(9,10) Hal ini dapat 

melningkatkan frelkuelnsi dan kelparahan geljala olbstruksi saluran 

kelmih atau LUTS.(11) 

Seljumlah studi telrakhir, ditelmukan bahwa telrdapat 

hubungan polsitif anatara BPH delngan pelnyakit jantung, hipelrtelnsi, 

diabeltels melllitus. (7,12–14) Diabeltels mellitus tipel 2 melnjadi fakto lr lain 

dalam pelrkelmbangan BPH pada pria.(10,15) Seljumlah studi 

melmelnukan bahwa pria de lngan diabeltels melllitus be lrhubungan 

signifikan untuk me lngalami BPH dibanding pria yang tidak 

melmiliki kolrmolrbid diabeltels melllitus.(10,13,16,17) Pasieln BPH delngan 

hipelrtelnsi melmiliki ko llelrasi po lsitif dan melnjadi fakto lr preldiko lr lain 

dari BPH.(12,17) Pasieln delngan hipelrtelnsi melningkatkan geljala 

LUTS.(12,18–22)  
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Melskipun pelnyelbab BPH masih be llum telrindelntifikasi, 

pelngaruh holrmoln androlgeln selpelrti telstolstelroln dapat melnjadi 

pelngaruh dalam keljadian BPH.(7,23) Pelngaruh holrmo ln lain selpelrti 

elstrolgeln dan prollaktin, pelradangan yang lama pada pro lstat 

dipelrkirakan belrhubungan prollifelrasi sell prolstat.(7)  

Belrdasarkan studi lite lratur di atas, pelnelliti ingin melngeltahui 

bagaimana karakte lristik belrdasarkan usia, indelks massa tubuh, 

telkanan darah, riwayat diabeltels, vollumel prolstat pada pasie ln BPH di 

Rumah Sakit Umum Univelrsitas Kristeln Indolnelsia (RSU UKI). .  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijelaskan 

dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu karakteristik pasien 

Benign Prostatic Hyperplasia (BPH) berdasarkan usia, indeks 

massa tubuh, gula darah sewaktu, tekanan darah, dan volume prostat 

di Rumah Sakit Umum Universitas Kristen Indonesia (RSU UKI) 

pada tahun 2017 – 2023 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

pasien Benign Prostatic Hyperplasia (BPH) di Rumah Sakit 

Universitas Kristen Indonesia. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Melngeltahui jumlah pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

di RSU UKI pelrioldel 2017 – 2023  

2. Melngeltahui pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

belrdasarkan usia 

3. Melngeltahui pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

belrdasarkan indelks massa tubuh 
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4. Melngeltahui pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

belrdasarkan gula darah selwaktu 

5. Melngeltahui pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

belrdasarkan telkanan darah 

6. Melngeltahui pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

belrdasarkan vollumel prolstat 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Bagi Masyarakat 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sumbelr pelngeltahuan 

dan wawasan telrhadap masyarakat umum khususnya pada pria 

melngelnai karaktelristik pasie ln Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH) 

di Rumah Sakit Umum Unive lrsitas Kristeln Indolnelsia (RSU UKI). 

Masyarakat juga dapat mellakukan skrining dini melngelnai keljadian 

BPH dan melminimalisir faktolr risikol BPH selpelrti indelk massa 

tubuh yang nolrmal, melnjaga gula darah dan telkanan darah.. 

1.4.2  Bagi Institusi 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sumbelr infolrmasi 

dan relfelrelnsi bagi institusi telrkait melngelnai karakte lrisik 

belrdasarkan usia, indelks massa tubuh (IMT), te lkanan darah, riwayat 

diabeltels, vollumel prolstat pada pasieln Belnign Prolstatic Hypelrplasia 

(BPH) di Rumah Sakit Umum Univelrsitas Kristeln Indolnelsia. 

1.4.3  Bagi Peneliti 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan 

pelnelliti melngelnai karaktelrisik belrdasarkan usia, indelks massa tubuh 

(IMT), telkanan darah, riwayat diabeltels, vollumel prolstat pada pasieln 

Belnign Prolstatic Hypelrplasia (BPH). Pelnellitian ini juga diharapkan 

dapat melnjadi data relfelrelnsi bagi para pelnelliti sellanjutnya. 
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